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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas berkah nikmat dan karunia-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan program magang di Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Jawa Barat. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada baginda semesta 

alam Rasulullah Muhammad SAW dan semoga kita sebagai umatnya mendapatkan 

syafaatnya kelak di hari perhitungan. 

 Penulis menyadari bahwa program magang yang telah dilaksanakan selama 

kurang lebih 70 (tujuh puluh) hari, belum cukup untuk menjadikan penulis sebagai 

pribadi yang dekat dengan masyarakat dan mampu menjadi problem solver dan agent 

of change bagi setiap permasalahan yang berkembang di dalamnya. Akan tetapi, hal 

ini menjadi tolok ukur loncatan bagi penulis untuk terus meningkatkan dan 

mengembangkan potensi diri ditengah tengah kekurangan yang ada. Sama halnya 

dengan laporan magang ini, penulis harus mengakui bahwasanya laporan ini tidaklah 

cukup untuk menggambarkan apa yang telah didapatkan. Penulis sadar bahwasanya 

laporan ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu penulis sangat terbuka dengan 

berbagai bentuk kritik dan saran untuk menjadikan laporan magang ini menjadi lebih 

baik. 

 Kemudian, kepada setiap pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak 

dalam suksesnya magang ini: 

1. Kepada kedua orang tua yang selalu memberikan dukungan dalam bentuk 

apapun, terutama do’a yang terus menerus dipanjatkan; 

2. Kepada Bapak Rektor Universitas Darussalam Gontor Prof. Dr. KH. Hamid 

Fahmi Zarkasyi, Bapak Dekan Fakultas Humaniora Dr. Mohammad Latief, 

M.A, dan Ketua Program Studi Hubungan Internasional Ibu Novi Rizka 

Amalia, S.IP., M.A, Mereka adalah sosok penting yang selalu mengayomi dan 

membimbing kami dalam setiap langkah di kampus maupun luar kampus; 

3. Kepada Kak Ipah Umu Abiba selaku pembimbing lapangan yang selalu 

memberikan ilmu serta pengalaman baru yang sangat bermanfaat; 
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4. Kepada bapak Ahmad Zakky Mubarok, S.Th.I., M.H.I. selaku Dosen 

pembimbing magang yang tidak berhenti bosan untuk memberikan arahan dan 

evaluasi dalam proses magang ini; 

5. Kepada segenap dosen dan staf di UNIDA Gontor, khususnya Prgram Studi HI 

UNIDA Gontor yang selalu mendorong kami selaku mahasiswa untuk maju dan 

berkarya sampai titik ini dan titik-titik berikutnya dikemudian hari; 

6. Kepada seluruh staf dan pegawai kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Jawa Barat, terkhusus Fraksi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) yang telah 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk melaksanakan program magang 

dan belajar hal baru; 

7. Teman-teman mahasiswa Prodi HI UNIDA Gontor yang selalu mendukung 

satu sama lain demi kelancaran selama magang. 

 

Penulis mengucapkan banyak terimakasih, karenanya penulis dapat berjalan jauh 

hingga titik ini. Pada akhirnya, penulis berharap laporan ini dapat memberi manfaat 

untuk banyak pihak, baik dari segi pengalaman, pengetahuan, peluang dan kesempatan 

yang ada di instansi ini di kemudian hari. Sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk menggali pengalaman kerja lebih banyak di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Jawa Barat.  
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BAB I 

BAB I: PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

 Magang merupakan salah satu program yang penting bagi mahasiswa, terutama 

dalam konteks mempersiapkan karier masa depan dan meningkatkan pembelajaran 

akademis. Program magang berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan teoritis 

yang diperoleh di kelas dan aplikasi praktis dari pengetahuan tersebut dalam 

lingkungan dunia nyata. Dalam Hubungan Internasional, isu-isu global yang kompleks 

membutuhkan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh, termasuk kompleksitas 

politik dalam negeri yang mempengaruhi kebijakan luar negeri juga dipengaruhi 

banyak hal. Harapannya, melaui program magang, mahasiswa mendapatkan 

kesempatan unik untuk terlibat dengan sifat dinamis dan beragam dari dunia 

profesional. Program ini dapat menghadirkan pengalaman kerja secara riil yang 

melampaui ruang lingkup pembelajaran di kelas bagi mahasiswa. Paparan terhadap 

skenario dunia nyata memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan konsep teoritis ke 

dalam situasi praktis, menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

kompleksitas yang melekat dalam dunia kerja. Pembelajaran berbasis pengalaman ini 

tidak hanya memperkuat pengetahuan akademis tetapi juga mengasah keterampilan 

penting seperti berpikir kritis, pemecahan masalah dan komunikasi efektif yang sangat 

dihargai dalam lanskap profesional. 

 Selain itu, magang juga berfungsi sebagai jalan penting untuk membangun 

jaringan dan membangun koneksi. Berinteraksi dengan para profesional, praktisi, dan 

ahli selama magang akan memberikan wawasan yang berharga, kesempatan bimbingan 

dan kesempatan untuk membangun jaringan profesional. Koneksi-koneksi ini dapat 

menjadi sangat penting dalam membentuk jalur karier di masa depan, serta 

menyediakan akses ke sumber daya dan informasi yang mungkin tidak tersedia di ruang 

kelas. Pentingnya magang tidak hanya untuk pengembangan diri dan akademis. Dalam 

pasar kerja yang sangat kompetitif, perusahaan semakin mencari kandidat dengan 

pengalaman praktis dan kemampuan yang terbukti untuk menerapkan pengetahuan 



2 

 

 

 

teoritis ke dalam situasi dunia nyata. Oleh karena itu, magang memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kemampuan kerja mahasiswa dan membedakan mereka 

dari rekan-rekan mereka dengan menunjukkan kesiapan mereka untuk menavigasi 

kompleksitas lanskap profesional. 

 Sebagai kesimpulan, program ini memiliki peran penting bagi proses 

pendidikan mahasiswa dan sebagai simulasi menghadapi dunia professional. 

Pengalaman ini menawarkan kesempatan transformatif untuk menjembatani 

kesenjangan antara teori dan praktik, mengembangkan keterampilan penting, 

membangun jaringan profesional, dan meningkatkan kemampuan kerja secara 

keseluruhan. Ketika dunia menjadi semakin saling terhubung, tujuan program magang 

dalam membentuk generasi profesional berikutnya di bidang Hubungan Internasional 

menjadi semakin jelas. Melalui program magang, mahasiswa tidak hanya berinvestasi 

untuk kesuksesan masa depan mereka sendiri, tetapi juga berkontribusi pada lanskap 

yang lebih luas dari pemahaman dan kerja sama global. 

 Pada tanggal 6 November 2023, penulis berkesempatan untuk melaksanakan 

program magang di DPRD Jawa Barat. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

Provinsi merupakan lembaga legislatif tingkat daerah di Indonesia yang memiliki peran 

penting dalam pembentukan kebijakan di tingkat provinsi. DPRD Provinsi terdiri dari 

anggota yang dipilih melalui pemilihan umum setiap lima tahun sekali. Tugas 

utamanya adalah membahas dan menetapkan peraturan daerah, termasuk anggaran 

daerah, yang sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat provinsi tersebut. 

DPRD Provinsi juga berperan dalam mengawasi pelaksanaan kebijakan pemerintah 

provinsi serta memberikan pandangan dan masukan terkait isu-isu strategis yang 

berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat setempat.  

 Selama menjalani program magang di instansi ini, kami menemukan bahwa 

DPRD Provinsi memiliki tantangan dan tanggung jawab yang kompleks. Proses 

legislasi di tingkat provinsi sering melibatkan berbagai kepentingan yang harus 

diakomodasi, sehingga diperlukan keterampilan negosiasi dan pemahaman mendalam 

tentang dinamika politik lokal. Selain itu, transparansi dan akuntabilitas dalam 
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pengambilan keputusan juga dianggap krusial untuk memastikan representasi yang 

efektif dari aspirasi masyarakat. Oleh karena itu, DPRD Provinsi diharapkan dapat 

menjadi wadah partisipatif yang memperkuat demokrasi di tingkat daerah sambil 

menjaga keberlanjutan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat provinsi. 

 Selama program magang, penulis diterima dan dibimbing di lapangan dengan 

baik oleh pembimbing lapangan dan para staff serta peserta lainya di lingkungan kerja. 

Hal ini dibuktikan dengan keseharian penulis, para staff sangat terbuka dalam 

permasalahan dan penugasan, meluangkan waktu untuk mengajarkan dan menjelaskan 

materi, tegas dalam membimbing hingga semuanya berjalan dengan baik. Penulis juga 

sering dilibatkan untuk membantu, mengikuti rapat dan kegiatan penting yang terkait 

dengan pembuatan draf monitor perkembangan beberapa peraturan daerah (Perda). 

Penulis berharap agar semua pihak yang terkait dalam program magang ini dapat saling 

mendapatkan pengalaman yang berarti dan dapat meningkatkan SDM mahasiswa 

selaku subjek atau pelaku magang. 

B. Tujuan Magang 

 

 Program magang ditetapkan sebagai salah satu program yang wajib 

dilaksanakan oleh mahasiswa bagi Program Studi Ilmu Hubungan Internasional 

Darussalam Gontor. Adapun tujuan program magang untuk mahasiswa sebagai 

berikut; 

1. Sebagai salah satu mata kuliah yang harus ditempuh mahasiswa dalam 

menjalani pendidikan di Universitas Darussalam Gontor, terkhusus program 

studi Hubungan Internasional. 

2. Melatih untuk membiasakan mahasiswa dengan dunia kerja nyata yang sesuai 

dengan bidang keilmuan yang mahasiswa tekuni dan ketertarikan mahasiswa 

terhadap isu tertentu. 

3. Meningkatkan kemampuan dalam mengelola waktu dan target pekerjaan. Juga 

menambah keluwesan komunikasi serta kerjasama dalam tim. 
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4. Melatih pemikiran kritis dan solutif dalam menghadapi permasalahan dalam 

realitas dunia kerja. 

5. Sebagai persiapan untuk persyaratan melanjutkan pendidikan ke jenjang 

selanjutnya. 

 Selama program magang, mahasiswa di wajibkan untuk mengikuti seluruh 

kegiatan yang di berikan dan di tugaskan oleh pihak instansi. Tentunya hal ini memiliki 

banyak manfaat untuk mahasiswa. Tugas tersebut berkaitan dengan administrasi 

kantor, perencanaan, pelaksanaan kegiatan, kreativitas, merancang strategi dan lain-

lain. Pemahaman mahasiswa tentang dunia kerja semakin terbuka saat mengikuti 

program magang ini. Individu setiap mahasiswa akan lebih berkembang jika 

berinkteraksi langsung dengan situasi yang ada di lapangan. Mahasiswa dituntut untuk 

mengembangkan kerangka berfikir dengan dibekali oleh berbagai permasalahan yang 

harus diselesaikan. Mahasiswa yang sebelumnya banyak menghabiskan waktu di kelas, 

perpustakaan, dan organisasi, yang cenderung kepada pengembangan diri, di dunia 

kerja mereka akan memasuki situasi dimana mereka akan menemukan hal-hal yang 

identik dengan senioritas, tekanan atasan, deadline, kelangsungan instansi, lembur, 

kepentingan, ketepatan waktu, kompromi, negosisasi dan lain sebagainya. Sehingga 

pengalaman yang pernah mereka rasakan saat magang akan memberi rangsangan 

terhadap dunia kerja yang akan mereka tentukan di masa mendatang. 

C. Waktu Pelaksanaan Magang 

 

 Kegiatan magang selama di kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Jawa 

Barat lebih spesifiknya di Hubungan Masyarakat Fraksi PKS Jawa Barat dilaksanakan 

dalam kurun waktu 2 bulan 1 minggu, terhitung mulai tanggal 6 November 2023 

sampai dengan 5 Januari 2024. Lokasi magang ini terletak di Jl. Dipenogoro No. 27, 

Bandung, Jawa Barat 
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BAB II 

BAB II: DESKRIPSI UMUM 

A. Sejarah Singkat Instansi 

 

 Dalam tahun awal berdirinya Republik Indonesia, istilah DPRD Provinsi Jawa 

Barat belum digunakan. Meski demikian, hal ini tidak berarti bahwa tidak terdapat 

lembaga legislatif semacam DPRD. Pada tahun awal kemerdekaan lembaga semacam 

DPRD ini sesungguhnya telah juga hadir dengan nama Badan Perwakilan Rakyat 

Daerah (BPRD) Jawa Barat. Karena itu asal-usul dari kehadiran DPRD Provinsi Jawa 

Barat tidak dapat dipisahkan dari kehadiran BPRD Jawa Barat tersebut. Pada masa itu, 

BPRD dipimpin oleh R. Otto Iskandardinata dengan wakilnya Dr. Soeratman Erwin 

dan Mr. Samsudin. 

 Selanjutnya, pada masa transisi setelah kembalinya status Republik Indonesia 

Serikat ke dalam NKRI, di Jawa Barat dibentuk DPRD Sementara yang terdiri dari 60 

orang anggota yang berasal dari 22 Parpol dan dipimpin oleh Djaja Rahmat (1950-

1955). Istilah DPRD Provinsi Jawa Barat baru dikenal pada tahun 1955 yaitu setelah 

Pemilihan Umum Pertama yang dilakukan pada 29 September 1955. Sebagai 

tindaklanjut dari upaya untuk mewujudkan DPRD atas dasar pemilihan itu, pemerintah 

mengeluarkan UU No. 19/1956 yang merupakan ketentuan hukum pemilihan daerah. 

Setahun kemudian, untuk pertama kali dalam sejarah perkembangannya, diadakan 

pemilihan terhadap anggota DPRD Jawa Barat. Pada kurun waktu 1957-1960 jumlah 

anggota DPRD Jawa Barat sebanyak 75 orang yang berasal dari 14 Parpol dan diketuai 

oleh Oja Somantri. 

 Pada masa yang dikenal dengan Orde Lama sampai dengan 1974, Undang-

undang yang menjadi landasan bagi kehadiran DPRD Jawa Barat adalah UU No. 

18/1965, dan salah satu pasalnya memasung eksistensi DPRD yakni DPRD dalam 

menjalankan tugasnya bertanggungjawab kepada Kepala Daerah. Selain itu, dalam UU 

ini juga disebutkan, bahwa keputusan-keputusan yang dikeluarkan oleh DPRD harus 

mendapatkan tandatangan dari Kepala Daerah. Ini berarti kedudukan DPRD di bawah 
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Kepala Daerah. Ketentuan hukum yang terdapat dalam UU No. 18/1965 

mengakibatkan kekuasaan DPRD terhadap Kepala Daerah terasa sangat lemah yang 

pada gilirannya mempengaruhi pelaksanaan fungsi dan peran legislatifnya. Pada 

periode 1960-1967, DPRD Jawa Barat dikomandoi oleh Letjen. TNI.H. Mashudi dan 

selanjutnya pada periode 1967-1971 DPRD Jawa Barat diketuai oleh Rachmat 

Sulaeman dengan jumlah anggota DPRD 70 orang yang berasal dari 8 Parpol. 

 Seiring dengan dikeluarkannya UU No. 5/1974, terjadi juga perubahan dalam 

kedudukan DPRD. Ketentuan hukum yang terdapat dalam UU ini menyatakan, bahwa 

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah dan DPRD. Penafsiran terhadap statement 

ini adalah DPRD dan Kepala Daerah dalam kedudukan yang sama tinggi. Yang 

membedakannya adalah bahwa Kepala Daerah merupakan pelaksana dari peraturan 

perundangan di daerah sedangkan DPRD melaksanakan tugas di bidang legislatif. 

Periode 1971-1977 DPRD Tingkat I Provinsi Jawa Barat, kembali dipimpin oleh 

Rahmat Sulaeman dengan anggota berjumlah 74 orang dari 4 Fraksi. 

 Selanjutnya, berturut-turut dalam era kepemimpinan Presiden Soeharto, pada 

tahun 1977-1982 DPRD Jawa Barat diketuai oleh Brigjen TNI (Purn) H. Adjat 

Sudradjat, Mayjen TNI (Purn) Suratman (1982-1992), Brigjen TNI (Purn) H. Agus 

Muhyidin (1992-1997). Pada masa ini seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk 

Jawa Barat, maka jumlah anggota legislative pun mengalami peningkatan menjadi 100 

orang anggota.  

 Pada tahun 1997 terjadi gerakan reformasi yang pada akhirnya meruntuhkan 

kepemimpinan Orde Baru. Hal ini berpengaruh terhadap masa kerja DPRD provinsi 

Jawa Barat yang hanya berlangsung selama tiga tahun, karena pada tahun 1998 

sebagaimana tuntutan reformasi dilaksanakan Pemilu, dipimpin oleh Mayjen TNI 

(Purn) H. Abdul Nurhaman, S.Ip, S.Sos. 

 Lahirnya UU No. 22/1999 dan UU No. 25/1999 sebagai reaksi dari gerakan 

reformasi, merangkum dua pikiran utama yakni penyerahan sebanyak mungkin 

kewenangan pemerintahan dalam hubungan dosmetik kepada daerah (kecuali 
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keuangan dan moneter, politik luar negeri, peradilan dan keagamaan) serta penguatan 

peran DPRD dalam pemilihan dan penetapan Kepala Daerah. Pemberdayaan fungsi-

fungsi DPRD dalam bidang legislasi, representasi, dan penyalur aspirasi masyarakat 

harus dilakukan. Kebijakan desentralisasi merupakan bagian dari kebijakan 

demokratisasi pemerintahan. Karena itu penguatan peran DPRD baik dalam proses 

legislasi maupun pengawasan atas jalannya pemerintahan daerah perlu dilakukan. 

Dalam UU 22/1999 ditentukan posisi DPRD sejajar dengan pemerintah daerah, bukan 

sebagai bagian dari pemerintah daerah. 

 Pada periode 1999-2004, DPRD Provinsi Jawa Barat sesuai kewenangannya 

memlih Kepala Daerah, memilih anggota MPR dari utusan daerah, mengusulkan 

pengangkatan dan pemberhentian Kepala daerah dan hak DPRD meminta 

pertanggungjawaban Kepala daerah. Kepemimpinan DPRD pada periode ini dipimpin 

oleh Ir. H. Idin Rafiudin (dalam perjalanan kepemimpinannya beliau wafat) 

yang selanjunya digantikan oleh Drs.H. Eka Santosa. 

 Sejalan dengan perkembangan demokrasi, dan perbaikan kehidupan 

ketatanegaraan, Pemerintah mengeluarkan UU No. 32 tahun 2004. Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah didefinisikan sebagai lembaga perwakilan rakyat daerah dan 

berkedudukan sebagai unsur penyelenggaraan pemerintahan daerah. 

Selanjutnya, dalam hubungannya dengan eksekutif, pasal 3 menyebutkan bahwa 

pemerintah daerah terdiri atas pemerintah dan DPRD. Hal itu berarti DPRD 

berkedudukan sejajar dan menjadi mitra dari pemerintah daerah.1 

B. Kedudukan, Tugas Pokok Serta Hak & Kewajiban 

 

 DPRD merupakan Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah yang berkedudukan 

sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah. Sebagai representasi rakyat, 

 
1 “Sejarah DPRD Provinsi Jawa Barat,” accessed January 12, 2024, 

https://dprd.jabarprov.go.id/profil/sejarah. 
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DPRD mempunyai fungsi Pembentukan Peraturan Daerah, Anggaran dan Pengawasan. 

DPRD mempunyai tugas dan wewenang: 

1. Membentuk Perda bersama Gubernur 

2. Membahas dan memberikan persetujuan Raperda mengenai APBD yang 

diajukan Gubernur 

3. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan Perda dan APBD 

4. Mengusulkan pengangkatan dan/atau pemberhentian Gubernur dan/atau Wakil 

Gubernur kepada Presiden melalui Menteri Dalam Negeri untuk mendapatkan 

pengesahan pengangkatan dan/atau pemberhentiannya 

5. Memilih Wakil Gubernur dalam hal terjadi kekosongan jabatan Wakil 

Gubernur 

6. Memberikan pendapat dan pertimbangan kepada Pemerintah Provinsi terhadap 

rencana perjanjian internasional di daerah 

7. Memberikan persetujuan atas rencana kerja sama internasional yang dilakukan 

oleh Pemerintah Daerah Provinsi 

8. Meminta laporan keterangan pertanggungjawaban Gubernur dalam 

penyelenggaraan pemerintahan daerah 

9. Memberikan persetujuan terhadap rencana kerjasama dengan daerah lain atau 

dengan pihak ketiga yang membebani masyarakat dan daerah 

10. Mengupayakan terlaksananya kewajiban daerah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan 

11. Melaksanakan tugas dan wewenang lain berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan 

DPRD mempunyai hak interpelasi, angket dan menyatakan pendapat sedangkan 

anggota DPRD mempunyai hak mengajukan Raperda, mengajukan pertanyaan, 
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menyampaikan usul dan pendapat, memimilih dan dipilih, membela diri, imunitas, 

mengikuti orientasi dan pendalaman tugas, hak protokoler, keuangan dan administratif 

serta mempunyai ruang kerja. 

Pimpinan dan anggota DPRD memperoleh kedudukan protokol dalam acara resmi dan 

mendapat penghormatan sesuai dengan penghormatan kepada pejabat pemerintah.2

 
2 “Kedudukan, Tugas Pokok Serta Hak & Kewajiban,” accessed January 12, 2024, 

https://dprd.jabarprov.go.id/profil/kedudukan-tugas-pokok-serta-hak-kewajiban. 
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BAB III 

BAB III: DESKRIPSI KHUSUS 

A. Profil Singkat  

 

 Indonesia memiliki sistem multi-partai di Gedung Perwakilan yang 

mencerminkan lanskap politik yang beragam. Majelis Permusyawaratan Rakyat 

(MPR) terdiri dari dua kamar: Dewan Perwakilan Daerah (DPD) dan Dewan 

Perwakilan Rakyat (DPR). DPR merupakan formasi yang bersentuhan langsung 

dengan masyarakat yang juga bertugas sebagai badan legislatif utama dengan anggota 

yang dipilih melalui sistem representasi proporsional. Dalam sistem multipartai 

Indonesia, banyak partai politik berpartisipasi dalam pemilihan dan distribusi kursi di 

DPR proporsional dengan suara rakyat yang diterima masing-masing partai. Sistem ini 

memungkinkan representasi yang lebih inklusif dari berbagai lanskap politik dan 

budaya Indonesia.  

 Partai Keadilan Sejahtera (PKS) adalah salah satu partai berbasis Islam terbesar 

di Indonesia. Partai ini didirikan pada tanggal 20 April 2002. Sebagai partai politik 

yang lahir dari rahim reformasi dan gerakan dakwah Islam, Partai Keadilan Sejahtera 

berkomitmen untuk berpegang teguh pada nilai-nilai demokrasi, keadilan, dan 

kesetaraan guna menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera sesuai nilai-nilai 

luhur Islam dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Sejak didirikan, Partai Keadilan Sejahtera (PKS) telah memiliki sejumlah presiden 

partai dengan nama-nama sebagai berikut: 

1. Hidayat Nur Wahid (2002-2004) 

2. Tifatul Sembiring (2004-2009) 

3. Luthfi Hasan Ishaaq (2009-2013) 

4. Anis Matta (2013-2015) 

5. Muhammad Sohibul Iman (2015-2020) 

6. H. Ahmad Syaikhu (2020 – Sekarang) 
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Lebih lanjut, sepanjang kiprahnya di pentas politik tanah air, PKS telah secara resmi 

mengikuti empat kali pemilihan umum dengan jumlah perolehan suara di setiap 

periode adalah sebagai berikut: 

1. Pemilu 2004: 8.325.020 suara (7,34%) – 45 kursi DPR RI 

2. Pemilu 2009: 8.204.946 suara (7,88%) – 57 kursi DPR RI 

3. Pemilu 2014: 8.480.204 suara (6,79%) – 40 kursi DPR RI 

4. Pemilu 2019: 11.493.663 suara (8,22%) – 50 kursi DPR RI 

Anggota DPR RI yang terpilih dari Partai Keadilan Sejahtera dalam setiap periode 

tersebut lalu diinstitusikan dalam sebuah kelompok yang disebut sebagai Fraksi Partai 

Keadilan Sejahtera Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (Fraksi PKS DPR 

RI). Ringkasnya, Fraksi PKS DPR RI adalah kelompok anggota DPR RI yang memiliki 

pandangan politik yang sejalan dengan visi dan misi Partai Keadilan Sejahtera, dan 

merupakan perjawahan resmi dari Partai Keadilan Sejahtera di parlemen.3 

Dalam kerja politiknya, Fraksi PKS DPR RI mengusung visi dan misi sebagai berikut. 

B. Visi dan Misi Instansi 

Visi: 

Terdepan dalam memperjuangkan kepentingan rakyat untuk mewujudkan Indonesia 

yang berkarakter, bermartabat, adil, dan sejahtera 

Misi: 

1. Memperkuat dan mendorong lahirnya undang-undang yang melindungi 

kepentingan nasional dan meningkatkan kesejahteraan rakyat 

2. Mendorong politik anggaran yang berpihak kepada penanggulangan 

kemiskinan, pembangunan infrastruktur, dan peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia Indonesia yang handal 

 
3 “Profil Dan Visi-Misi Fraksi PKS DPR RI | Fraksi PKS,” accessed January 13, 2024, 

https://fraksi.pks.id/visi-dan-misi-fraksi/. 
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3. Mendorong lembaga DPR menjadi penyeimbang kekuasaan eksekutif, dengan 

cara melakukan pengawasan yang kritis konstruktif dan kuat terhadap jalannya 

pembangunan 

4. Turut menjaga wibawa bangsa dan negara di mata internasional, melalui peran 

diplomasi yang menjadi bagian dari tugas DPR. 

5. Meningkatkan kontribusi pemikiran strategis dalam pengokohan kehidupan 

berbangsa dan bernegara 

  

Perjuangan politik Fraksi PKS DPR RI berfokus pada tiga isu utama, yakni 

kebangsaan, keumatan, dan kerakyatan. 

• Isu kebangsaan berkaitan dengan komitmen Fraksi PKS DPR RI untuk 

merawat, mengokohkan, dan menjalankan nilai-nilai dasar bangsa dan negara 

Indonesia, yakni Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, NKRI, dan UUD 1945. 

• Isu keumatan berhubungan dengan komitmen Fraksi PKS DPR RI untuk 

memperjuangkan kepentingan umat Islam dan umat-umat agama lainnya, baik 

di Indonesia maupun belahan dunia lain, dengan berpegang pada prinsip 

kemanusiaan, keadilan, dan kesetaraan. 

• Isu kerakyatan berkorelasi erat dengan komitmen Fraksi PKS DPR RI untuk 

mengadvokasi kepentingan rakyat dalam menciptakan masyarakat yang adil 

dan sejahtera, tanpa diskriminasi, ketimpangan, maupun penyalahgunaan 

kekuasaan.4  

 
4 Ibid. 
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BAB IV 

BAB IV: HASIL LAPORAN MAGANG 

 

A. Laporan Kegiatan Harian 

No Tanggal Deskripsi Kegiatan Keterangan 

1 Senin, 6 

November 2023 

- Melakukan sesi pengambilan video untuk podcast Saeful 

Zaman dan Kang Haru (Anggota DPRD Jawa Barat Fraksi 

PKS) 

Sebagai kru 

videografi 

2 Selasa, 7 

November 2023 

- Melakukan kunjungan ke Gedung DPRD Kota Bandung 

- Bertemu Badan Kehormatan DPRD Kota Bandung Bapak 

H. Andri Rusmana, S.Pd.I dan Mempelajari struktur 

keanggotaan DPRD Kota Bandung beserta tugas-tugasnya 

Pengenalan 

strukur dan 

wilayah kerja 

staf anggota 

dewan 

3 Rabu, 8 

November 2023 

- Kunjungan ke Dewan Perwakilan Wilayah (DPW) PKS 

Jawa Barat 

- Menerima masyarakat Kecamatan Buahbatu dalam 

rangkaian agenda Sosialisasi Peraturan Daerah (sosperda). 

Pengenalan 

kegiatan wajib 

anggota dewan 

dan menjadi 

panitia 

kegaiatan 

4 Kamis, 9 

November 2023 

- Melakukan kunjungan ke Gedung DPRD Kota Bandung 

- Melakukan touring dan mempelajari fungsi ruangan-

ruangan pada Gedung DPRD Kota Bandung 

- Menulis artikel-artikel berita pada koran yang berkaitan 

dengan kegiatan kedewanan 

Sebagai 

pembantu tim 

ahli anggota 

dewan dalam 

menganalisis 

kondisi warga 

5 Jum’at, 10 

November 2023 

- Menganalisa 10 ten issues terutama yang berkaitan dengan 

topik pesta politik di platform X (Twitter) 

- Melakukan liputan di TPS Cicendo & Pasar Gegerkalong 

Persiapan 

wawancara 

terkait isu 

penumpukan 

sampah di 

Bandung 

6 Sabtu, 11 

November 2023 

- Silaturrahim dengan keluarga di Kabupaten Bandung Rumah Nenek 

7 Ahad, 12 

November 2023 

- Mengikuti kajian Subuh di masjid Raya Banjaran  

8 Senin, 13 

November 2023 

- Liputan Rapat Paripuna DPRD Kota Bandung: Pengucapan 

sumpah/janji Siti Marfu’ah, S.S., S.Pd., M.Pd., sebagai 

Anggota DPRD Pengganti Antar Waktu (PAW) sisa masa 

jabatan 2019-2024. 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 
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10 Rabu, 15 

November 2023 

- Liputan kegiatan Pemberdayaan Perempuan: Pelatihan 

Wirausaha Kecantikan prakarsa anggota DPRD Kota 

Bandung Fraksi PKS 

- Liputan Sosialisasi Tindak Pidana Korupsi dan Rapat 

Paripuna DPRD Jawa Barat di Ruang Rapat Paripurna 

DPRD Provinsi Jawa Barat. 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

11 Kamis, 16 

November 2023 

- Rekapitulasi tanggapan dan kegiatan DPRD Kota Bandung 

Fraksi PKS masa jabatan 2019-2024 

Sebagai 

pembantu team 

ahli 

12 Jum’at, 17 

November 2023 

- Siniar Curhat Gen-Z bersama Dr. H. Haru Suandharu, S.Si., 

M.Si. anggota DPRD Jawa Barat Fraksi PKS: Isu Elusif 

Lapangan Pekerjaan Hari Ini. (Diunggah di kanal Youtube 

Haru Suandharu (Kang Haru) dengan judul “Ternyata 

Mereka Anak Twitter | Jurusan HI yang Suka dengan 

Politik”) 

Sebagai team 

kreatif, 

pewawancara 

dan videografis 

13 Sabtu, 18  

November 2023 

- Mengunjungi Lapangan Gasibu dan Gedung Sate Lari pagi dan 

wisata kuliner 

14 Ahad, 19 

November 2023 

- Penyerahan Bibit Labu Madu di Saung Angklung Udjo 

bersama Ketua DPD PKS Kota Bandung, Ahmad Rahmat 

Purnama. 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

15 Senin, 20 

November 2023 

- Liputan Pelatihan E-Commerce dan Penyebarluasan Perda 

di DPD PKS Kota Cimahi. 

- Podcast Dr. H. Haru Suandharu, S.Si., M.Si., Bersama Pak 

Saeful Zaman Lokasi DPW PKS Jabar Lt 2 

Sebagai Tim 

liputan dan Kru 

Videografis 

16 Selasa, 21 

November 2023 

- Penyebarluasan Perda di DPW PKS Jabar 

- TALKSHOW PR FM 

- Liputan Demo Buruh di Komisi 5 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

17 Rabu, 22 

November 2023 

- Magang Fraksi PKS Kota Bandung, Menulis Berita. Sebagai 

pembantu tim 

ahli anggota 

dewan dalam 

menganalisis 

kondisi warga 

18 Kamis, 23 

November 2023 

- Membuat cuplikan video liputan demo buruh di Fraksi PKS 

Jabar. 

Kru team media 

Fraksi 

9 Selasa, 14 

November 2023 

- Pelatihan pengaturan siniar 

- Siniar bersama Kang Saiful Zaman dan Dr. H. Haru 

Suandharu, S.Si., M.Si. anggota DPRD Jawa Barat Fraksi 

PKS 

Sebagai Kru 

videografi 
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19 Jum’at, 24 

November 2023 

- Mendampingi Anggota Dewan Fraksi PKS Kota Bandung 

Bu Siti Marfu’ah  

- Silaturahim ke Camat Andir 

- Silaturahim Jaringan Ibu-ibu 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

20 Sabtu, 25 

November 2023 

- Silaturrahim dengan keluarga di Kota Bandung Rumah kakak 

21 Ahad, 26 

November 2023 

- Silaturrahim dengan keluarga di Kota Bandung Rumah kakak 

22 Senin, 27 

November 2023 

- Sosialisasi Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 1 

Tahun 2021 Tentang Fasilitasi Penyelenggaraan Pesantren 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

23 Selasa,28 

November 2023 

- Silaturahmi dengan Calon Anggota Dewan (CAD) DPRD 

Kota Bandung Dini Wahyuni S.S di Ujungberung, Bandung 

- Meliput kampanye perdana calon presiden Anies Baswedan 

di GOR Tangkas, Pakansari, Bogor 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

24 Rabu, 29 

November 2023 

- Meliput kampanye pemenangan calon presiden Anies 

Baswedan di Sudirman Grand Ballroom, Bandung 

- Meliput agenda talkshow “Desak Anies” bersama anak-

anak muda Kota Bandung di 150 Coffee and Garden 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

25 Kamis, 30 

November 2023 

- Meliput kegiatan pertemuan Kang Haru dengan jaringan 

ibu-ibu PKS 

- Sosialisasi Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 5 

Tahun 2015 tentang Pengelolaan Jasa Lingkungan Hidup 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

26 Jum’at, 1 

Desember 2023 

- Meliput agenda silaturahmi dengan jaringan relawan AMIN  

- Meliput kegiatan Lomba Baca Kitab Kuning (LBKK) di 

Hotel Lingga 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

27 Sabtu, 2 

Desember 2023 

- Sosialisasi Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 1 

Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

28 Ahad, 3 

Desember 2023 

- Meliput kegiatan Sarasehan Perempuan Jawa Barat bersama 

Ibu Fery Farhati Ganis 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

29 Senin, 4 

Desember 2023 

- Sosialisasi Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat 

- Dauroh Mubaligh MT Salimah Jabar 

- Siniar bersama Dr. Haru Suadharu S.Si., M.Si. 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 
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30 Selasa, 5 

Desember 2023 

- Sosialisasi Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat tentang 

Perlindungan Anak 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

31 Rabu, 6 

Desember 2023 

- Sharing Session tentang makna dan urgensi politik bersama 

Pimpinan Buka Suara Project. 

Anggota rapat 

persiapan 

Pendidikan 

politik 

32 Kamis, 7 

Desember 2023 

- Peliputan kegiatan Giat Kang Zaenal Sahar 

- Sosialisasi Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat tentang 

kewirausahaan 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

33 Jum’at, 8 

Desember 2023 

- Audiensi & Silaturrahim DPW Partai Masyumi 

- Silaturahmi CAD Dr. Haru Suadharu S.Si., M.Si.  Hj. Siti 

Muntamah, S.Ap. dan H. Agus Gunadi Ismail, S.T. & Tebus 

Murah Minyak Goreng 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

31 Sabtu, 9 

Desember 2023 

- Kunjungan ke Masjid Daarut Tauhid Bandung Kajian Al 

Hikam 

32 Ahad, 10 

Desember 2023 

- PKS Menyapa: Pangan Murah & Sehat Mudah 

- Flashmob Kampanye Pemenangan PKS dan AMIN DPC 

Buahbatu 

Team 

videografis 

33 Senin, 11 

Desember 2023 

- Sesi Shooting Podcast bersama Kang Saeful tentang Target 

Kemenangan AMIN di Jabar 

Team 

videografis 

34 Selasa, 12 

Desember 2023 

- Liputan Kegiatan Bakti Sosial bersama Ketua DPD PKS 

Kota Bandung Kang Ahmad  

- Sesi Shooting Adhikarya bersama Galamedia  

- Meliput Kegiatan Kampanye Beberapa Calon Anggota 

Dewan (CAD) dan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

35 Rabu, 13 

Desember 2023 

- Konsolidasi Seruan Aksi Warga Tionghoa Jabar untuk 

Kemenangan AMIN 2024  

- Meliput Kegiatan Penyerahan Bank Timbangan Sampah 

Digital 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

36 Kamis, 14 

Desember 2023 

- Penulisan Naskah Drama Pendek untuk Alternatif Video 

Profil Kang Haru Suandharu 

Team kreatif  

37 Jum’at, 15 

Desember 2023 

- Membantu Kegiatan Sosial Peduli Masyarakat melalui 

Ambulan PKS  

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

38 Sabtu, 16 

Desember 2023 

- Silaturrahim anggota keluarga di Kota Bandung Rumah kakak 



17 

 

 

 

39 Ahad, 17 

Desember 2023 

- Meliput Aksi Bela Palestina di depan Gedung Kedutaan 

Besar Amerikat Serikat di Jakarta  

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

40 Senin, 18 

Desember 2023 

- Sesi Shooting Podcast bersama Kang Saeful tentang Aksi 

Para Buruh Cegat Jalan Tol  

Tim videografis 

41 Selasa, 19 

Desember 2023 

- Meliput Kegiatan Kampanye Calon Anggota Dewan (CAD) 

Teh Shofa 

- Meliput Kegiatan Kajian Gabungan Tim Relawan Kang 

Haru se-Jabar di Masjid Al Ukhuwwah 

- Sosialisasi Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 2 

Tahun 2022 tentang Desa Wisata 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

42 Rabu, 20 

Desember 2023 

- Sesi Shooting Drama Pendek untuk Video Profil Kang Haru 

Suandharu 

- Meliput Kegiatan Konsolidasi Kelompok Relawan Kang 

Haru di daerah Inhofftank 

Menjadi talent 

dalam video, 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

43 Kamis, 21 

Desember 2023 

- Rapat Perancangan Kegiatan Perdana Wadah Edukasi 

Politik “Buka Suara”  

Anggota rapat 

persiapan 

Pendidikan 

politik 

44 Jum’at, 22 

Desember 2023 

- Nobar Debat Cawapres 2024 di DPW PKS Jawa Barat Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

45 Sabtu, 23 

Desember 2023 

- Meliput Konsolidasi Pemenangan AMIN di Wilayah 

Tasikmalaya dan Ciamis 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

46 Ahad, 24 

Desember 2023 

- Silaturrahim keluarga di Kota Bandung Rumah kakak 

47 Senin, 25 

Desember 2023 

- Dokumentasi Ngaprak Dapil 6 Kota Cimahi Bareng Teh Ike 

- Dokumentasi Senam & Sarapan Bareng PKS 

- Konsolidasi Bidpandu Penopang DPW 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

48 Selasa, 26 

Desember 2023 

- Shooting Profile Calon Anggota DPR-RI, Kang Haru 

Suandharu 

- Rapat Pleno Fraksi PKS Jawa Barat 

Menjadi talent 

dalam video, 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 
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49 Rabu, 27 

Desember 2023 

- Dokumentasi Pelatihan Daur Ulang Minyak Jelantah 

- Rapat tim Pemenangan AMIN Jabar 

- Wawancara Adhikarya Kompas TV 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita  

50 Kamis, 28 

Desember 2023 

- Pelatihan optimalisasi Tiktok 

- Dokumentasi Pertemuan DDII Jabar  

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

51 Jum’at, 29 

Desember 2023 

- Konsultasi laporan akhir magang 

- Dokumentasi Rapat Paripurna 

- Pertemuan KKMT 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

52 Sabtu, 30 

Desember 2023 

- Dokumentasi agenda Pasirlayung Bergerak Menangkan 

PKS 

- Dokumentasi agenda Pangan Murah Bersama Kang Fakhrul 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

53 Ahad, 31 

Desember 2023 

- Rapat Follow Up Buka Suara bareng Tim Najla 

- Revisi Script video profil Kang Haru 

Sebagai 

anggota rapat 

dan tim kreatif 

54 Senin, 1 Januari 

2024 

- Pembersihan tempat tinggal, persiapan selesai magang Rumah 

Kontrakan 

55 Selasa, 02 

Januari 2024 

- Launching Warung Sembako Murah Kang Haru 

- Meliput Forsil MT Salimah di Pusdai 

- Podcast Bersama Kang Saeful 

- Take Video Pendek TikTok 

- Revisi Shooting Video Profil Kang Haru 

- Mengambil Dokumentasi Pertemuan dengan Habib Bagir 

(Persaudaraan Islam) 

Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

56 Rabu-Kamis, 3-4 

Januari 2024 

- Pulang ke Bogor, persiapan safari kampanye Rumah 

50 Jum’at, 05 

Januari 2024 

- Kampanye AMIN di Indramayu Sebagai Tim 

liputan dan 

penulisan berita 

acara 

 

 

 

 

 



19 

 

 

 

B. Manfaat Kegiatan Magang 

 

Bagi Mahasiswa: 

1. Mahasiswa akan memperoleh pengalaman dan di dunia kerja, ilmu 

pengetahuan serta wawasan yang bermanfaat. tentunya tidak lupa menerapkan 

suatu kondisi sesuai dengan apa yang telah dipelajari mahasiswa sebelumnya. 

2. Memberikan gambaran dan pengalaman di dalam dunia bekerja kepada 

mahasiswa sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. 

3. Supaya mahasiswa mampu melihat betapa sulitnya bersaing di dunia kerja, 

sehingga mahasiswa dituntut untuk terus mengembangkan ilmu dan 

keahliannya agar mampu bertahan dalam situasi persaingan yang ketat didunia 

kerja. 

4. Dapat mengamalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pendidikan dan 

Pengajaran, Penelitian dan Pengembangan, dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat. 

5. Dapat mengolah kemampuan dan bakat mahasiswa untuk mengasah skill dalam 

dunia pekerjaan. 

Bagi Universitas: 

1. Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan sumber daya manusia dan 

pengembangan kurikulum sesuai standar dengan tuntutan dunia kerja. 

Bagi Lembaga atau Instansi: 

1. Mahasiswa yang melaksanakan Magang bisa membantu dalam pengerjaan 

tugas- tugas kantor di unit-unit kerja seperti news update, membuat konten, 

notulensi rapat dan lainya. 

2. Bisa dijadikan sarana penyaringan dan observasi kemampuan serta kompetensi 

mahasiswa. 

3. Mendapat masukan untuk mengetahui kurikulum yang telah diterapkan sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja. 
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C. Tiga Pilar Magang 

 

1. Capacity Building 

 

 Capacity building merupakan serangkaian tindakan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya organisasi, 

individu, atau komunitas agar dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan mereka. 

Capacity building dapat dilakukan dalam berbagai konteks, termasuk organisasi 

nirlaba, pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor bisnis. Tujuan dari capacity 

building adalah untuk memperkuat kemampuan yang sudah ada, serta mengembangkan 

kemampuan baru yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dan tuntutan yang 

semakin kompleks. Ini dapat mencakup pengembangan keterampilan manajerial, 

peningkatan akses terhadap sumber daya finansial, pemberdayaan komunitas lokal, 

pelatihan tenaga kerja, dan pengembangan sistem dan proses yang lebih efisien. 

 Capacity building yang didapatkan penulis dalam program magang ini melalui 

berbagai cara, termasuk pelatihan formal, workshop, mentorship, program 

pengembangan kepemimpinan, pertukaran pengetahuan, serta dukungan teknis dan 

konsultasi. Pengetahuan mengenai Hubungan Internasional yang didapatkan dari 

tempat magang adalah materi-materi diplomasi, branding dan negosiasi, walaupun 

implementasi di lapangan yang penulis alami masih pada tahap politik dalam negeri 

atau antar instansi dalam negeri. Hal tersebut penulis dapatkan dengan mengikuti 

agenda jajak pendapat masyarakat, reses, rapat paripurna dan pelatihan-pelatihan yang 

diadakan oleh dinas-dinas tertentu dengan advokasi dari anggota DPRD Jawa Barat. 

Kesempatan tersebut menjadi sarana menambah ruang lingkup pengetahuan, 

memperkaya pengalaman serta mengaplikasikan wawasan yang telah didapatkan di 

dalam kelas. 

 Sebagai contoh pengembangan diri yang dirasakan, penulis mendapatkan 

pelatihan mengenai persiapan alat dan teknis wawancara narasumber dengan tema 

tertentu. Salah satunya dalam siniar dengan judul “Ternyata Mereka Anak Twitter | 
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Jurusan HI yang Suka dengan Politik” yang diproduksi pada tanggal 17 November 

2023, kemudian diunggah pada 8 Desember 2023 di kanal Youtube Haru Suandharu 

(Kang Haru). Dalam kesempatan tersebut, penulis terlibat dalam persiapan tema siniar, 

penulisan Term of Reference, yang juga sekaligus menjadi pewawancara. Hal ini 

menjadi pengalaman dan pengetahuan baru bagi penulis dalam dunia media sosial serta 

videografi. 

 

2. Corporate Promotion 

 

 Selain menjadi sorang anggota magang di DPRD Jawa Barat penulis sadar betul 

bahwa penulis menjadi seorang individu yang harus membawa nama baik Universitas 

Darussalam Gontor agar dapat meningkatkan visibilitas dan citra Universitas. Oleh 

karena itu penulis berusaha memperkenalkan UNIDA Gontor melalui akhlak dan 

prilaku yang mencerminkan sorang mahasantri. Memberikan jawaban dan pendapat 

yang lugas, jelas dan tegas ketika diminta oleh para staf. Selain itu penulis melakukan 

diskusi ringan bersama staf yang ingin lebih dalam mengetahui tentang Universitas 

Darussalam Gontor. Penulis juga berkesempatan untuk melaksanakan interview 

dengan bapak Haru Suandharu selaku anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Jawa 

Barat wilayah Bandung dan Cimahi. Segala yang dilakukan oleh penulis telah berjalan 

dengan baik. 

 Saat penugasan untuk melaksanakan peliputan Rapat Paripurna, penulis 

mendapat kesempatan untuk berdiskusi dengan beberapa staff anggota dewan lainnya. 

Dalam kesempatan tsb, penulis berbincang dengan Staff Sekertariat DPRD Jawa Barat 

dan memperkenalkan Universitas Darussalam Gontor. Struktur dan kultur UNIDA 

menjadi salah satu tema yang penulis jelaskan pada staf tsb. Bagi sebagian orang, 

Universitas berbasis pesantren masih menjadi hal yang terdengar asing, termasuk 

beberapa staf anggota dewan. Pandangan mengenai ketatnya dinamika kehidupan di 

pesantren menjadi salah satu teman yang penulis coba jelaskan. Selain itu, penulis turut 

memperkenalkan program studi Hubungan Internasional Universitas Darussalam 
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Gontor, dengan Islamisasi Keilmuan sebagai salah satu program di dalamnya. Penulis 

mencoba memberi penjelasan mengenai, bagaimana mempelajari Hubungan 

Internasional dengan memasukkan sudut pandang Islam di dalamnya. 

3. Community Empowerment  

 

 Manfaat dari program magang tidak hanya didapatkan oleh peserta magang 

namun didapatkan juga oleh instansi terkait. Hal-hal baru yang didapatkan diluar kelas 

menjadikan peserta magang bersemangat akan setiap tugas yang diberikan hal ini 

membantu staf intansi dalam penyelesaian tugas-tugasnya. Beberapa tugas yang telah 

di selesaikan oleh penulis diantaranya; penulis telah membantu dalam membuat profil 

video untuk salah satu anggota DPRD Jawa Barat. Penulis berkontribusi sebagai 

penulis naskah dan menjadi talent dalam video profil tersebut.  Selain itu penulis juga 

membantu dalam pembuatan kesimpulan saat rapat paripurna yang nantinya diserahkan 

kepada anggota dewan yang bertugas. Kegiatan magang menjadi sebuah batu loncatan 

bagi mahasiswa untuk mengenal dunia kerja dan juga sebagai sarana pengaplikasian 

mengenai teori yang telah dipelajarai didalam kelas. Secara tidak langsung, peserta 

magang dapat memberikan banyak manfaat bagi perusahaan. Dengan memberikan 

kesempatan bagi generasi muda untuk belajar dan berkontribusi, instansi tersebut dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan inovatif serta mengidentifikasi bakat-

bakat potensial untuk masa depan. 

 Selain pengembangan yang didapatkan penulis maupun instansi tempat 

magang, penulis juga turut berpartisipasi dalam pengembangan masyarakat. Dalam 

beberapa agenda yang diadakan oleh anggota dewan, penulis turut andil dalam agenda 

pelatihan-pelatihan. Diantara beberapa agenda pelatihan yang penulis turut 

berpartisipasi ialah: “Pelatihan Pemanfaatan Limbah Domestik: Minyak Jelantah”, 

dalam agenda ini, penulis berpartisipasi menjadi peraga dalam pengelolaan minyak 

jelantah menjadi lilin aroma therapy. Selain itu, dalam agenda “Pelatihan Budidaya 

Labu” penulis menjadi asisten narasumber untuk menjelaskan tatacara penanaman dan 

perawatan tanaman Labu. Kemudian, penulis juga terlibat dalam promosi salah satu 



23 

 

 

 

merk dagang UMKM khas kota Bandung, Batagor Ihsan, yang diunggah melalui kanal 

Youtube anggota dewan Provinsi Jawa Barat. Hal ini menjadi usaha penulis dalam 

melaksanakan pemberdayaan masyarkat. Kegiatan-kegiatan pengabdian masyarakat 

tersebut menjadi pelajaran penting bagi penulis dan masyarakat dalam pemberdayaan 

serta pengembangan ekonomi mandiri.  
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BAB V 

BAB V: PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

 Melaksanakan program magang di DPRD Jawa Barat memiliki sejumlah 

keuntungan yang dapat memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa, terutama 

bagi mereka yang mempelajari Hubungan Internasional. Pertama, magang ini 

memungkinkan mahasiswa untuk memahami secara langsung dinamika politik dan 

pemerintahan di tingkat daerah, khususnya di Jawa Barat. Mahasiswa dapat melibatkan 

diri dalam proses legislasi, pemilihan umum dan berbagai kegiatan yang terkait dengan 

tugas dan tanggung jawab DPRD. Kedua, dengan melaksanakan magang di DPRD 

Jawa Barat juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa Hubungan Internasional 

untuk mendalami aspek diplomasi lokal. Melalui interaksi dengan anggota DPRD, 

mereka dapat memahami lebih baik cara berkomunikasi dan bernegosiasi dalam 

konteks politik regional. Hal ini dapat memberikan wawasan yang berharga dalam 

mempersiapkan mahasiswa untuk karir di bidang hubungan internasional. 

 Dalam satu kesempatan wawancara anggotan dewan dengan tema konstelasi 

ekonomi politik Indonesia, narasumber memberikan pemahaman kepada penulis 

bahwa Indonesia memiliki bangunan perekonomian yang berbeda dengan negara-

negara lain. Perekonomian Indonesia tidak berdiri satu kaki di atas ekonomi makro, 

dalam konteks ini merujuk pada investasi. Namun, berdiri kokoh di atas ekonomi 

mikro. UMKM menjadi roda penggerak utama perekonomian Indonesia saat ini, 

kegiatan berdagang memang menjadi salah satu sumber pendapatan besar bagi 

perekonomian di tanah air. UMKM termasuk dalam sektor riil yang sudah terbukti 

memiliki daya tahan tinggi terhadap krisis ekonomi global. Hal ini dibuktikan dengan 

selamatnya Indonesia dari resesi ekonomi ketika pandemi Covid-19 dan pasca pandemi 

yang dialami oleh hampir seluruh negara di dunia. 

 Keuntungan lainnya adalah pemahaman mendalam tentang isu-isu lokal dan 

regional yang sedang berkembang di Jawa Barat. Dengan berpartisipasi langsung   
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dalam proses kebijakan, mahasiswa dapat melihat bagaimana keputusan-keputusan di 

tingkat daerah dapat memiliki dampak signifikan pada masyarakat. Hal ini dapat 

memperkaya pemahaman mereka tentang dinamika politik, sosial, dan ekonomi di 

tingkat lokal. Secara keseluruhan, melaksanakan program magang di DPRD Jawa 

Barat adalah langkah yang dapat memberikan manfaat besar bagi mahasiswa 

Hubungan Internasional, memperluas wawasan mereka dalam konteks politik lokal dan 

membantu mereka membangun keterampilan yang relevan untuk karir di bidang 

hubungan internasional.  
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SERTIFIKAT MAGANG 
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GALERI MAGANG 

 

Pendampingan reses anggota dewan. 
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Pelatihan Budidaya Labu inisiasi Anggota Dewan 

Siniar Kepemudaan bersama Kang Haru Suandharu 
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Serah terima kenang-kenangan magang 


